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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the level health and the development of PT.
Pegadaian (Persero) Branch Kedaton in Bandar Lampung. This Research using finacial data
such as profit and loss bal ances at years of 2008 through 2012. The data will being
calculated to become a specify data and makes it’s easy to analize. The analize of financial
Ratio being used as a indicator of financial health of PT. Pegaradaian (Persero) has been
ruled in Minister Of Goverment Finacial Organization Policy Number 10 Kep.
100/MBV/2002, june 4, 2002 which consider to 8 ratio, such as  : Return On Equity, Return
On Investment, Cash Ratio, Current Ratio, Collection Periodes, Funds Circullation, Total
Asset Circullation,Prive Artio To Total Aktiva. The analize of PT Pegadaian (Persero) effort
Branch Kedaton beinglooked at economic rentability alongthe periode which being research,
to test the second Hipotesis used linier Trend Analize using Least Square Methode. The
financial performance at PT pegadaian (Persero) branch Kedaton in years 2008 through
2012 hadaverage kealth condition in A categories it based from the finacial performance
average which value 50,6 percdnt. The value more valuable then the company health limited
which value at 45,5 percent based from that assumption the first hipotesis had fullfilled to the
classification. Rentability economy reach decending trend at years 2008 through 2012,
analizing to the case using trend anailize the negative koefesien being approved at -3,607
according to the assumption the second hipotesis will not approved.

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios, Financial Health Evaluation,
Economical Profitability



Analisis Ratio Keuangan untuk Mengevaluasi ...............( Toton )

199

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan dan perkembangan usaha PT
Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton di Bandar Lampung. Data yang digunakan adalah data
keuangan perusahaan yaitu neraca dan laba rugi Tahun 2008 - 2012 dan kemudian diolah
menjadi data yang lebih spesifik agar mudah untuk dianalisa. Analisis rasio keuangan yang
digunakan sebagai dasar penilaian tingkat kesehatan keuangan PT Pegadaian (Persero) telah
diatur dalam SK Menteri Badana Usaha Milik Negara No. 10 kep. 100/MBU/2002 tanggal 4
Juni 2002 yang meliputi delapan (8) rasio, yaitu return on equity, return on investment, cash
ratio, current ratio, collection periods, perputaran persedaiaan, perputaran total asset, rasio
modal sendiri terhadap total aktiva. Analisis perkembangan usaha PT Pegadaian (Persero)
Cabang Kedaton ditinjau dari rentabilitas ekonomi selama periode yang diteliti dapat
dianalisis dengan cara menghitung besarnya rentabilitas ekonomis untuk periode yang diteliti
dan untuk menguji hipotesis yang kedua digunakan rumus analisis trend linier dengan
menggunakan metode least square. Kinerja keuangan PT Pegadaian (Persero) Cabang
Kedaton pada tahun 2008 samapi dengan tahun 2012 memiliki rata-rata kondisi yang sehat
dengan kategori A. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata penilaian kinerja keuangan diperoleh
nilai sebesar 50,6 persen. Nilai tersebut lebih besar dari batas minimal perusahaan sehat
sebesar 45,5 sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa tingkat kesehatan finansial
PT Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton selama periode penelitian telah memenuhi
klasifikasi  sehat, diterima. Pencapaian rentabilitas ekonomis dari tahun 2008 sampai dengan
tahun 2012 cenderung mengalami penurunan, hal ini ditunjukkan dari hasil analisis trend
yang diperoleh berkoefisien negatif, yaitu sebesar -3,607 sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa perkembangan usaha PT Pegadaian (Persero) Cabang kedaton selama
periode penelitian mengalami peningkatan, ditolak.

Kata Kunci:  Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Evaluasi Kesehatan Finansial, Rentabilitas
Ekonomis

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi sekarang ini perusahaan
dituntut untuk dapat bersaing dengan peru-
sahaan lainnya agar dapat bertahan hidup.
Tuntutan tersebut dapat berasal dari para
pelanggan yaitu tentang mutu pelayanan dan
kepuasan standar global yang harus dapat
dipenuhi oleh perusahaan. Untuk itu perusa-
haan harus berusaha untuk mendapatkan
penilaian yang baik dari pihak luar perusa-
haan seperti pelayanan konsumen, keuangan
dan kerapian berkas-berkas administrasi

agar mendapatkan kepercayaan dari mereka.
Laporan keuangan perusahaan merupakan
suatu deskripsi usaha yang dapat memberi-
kan gambaran tentang keadaan keuangan
perusahaan yang merupakan umpan balik
atas segala apa yang telah dilakukan dan
imbasnya terhadap perusahaan. Pimpinan
perusahaan atau manajer sangat berkepen-
tingan terhadap laporan keuangan. Dengan
menganalisis laporan keuangan maka
manajer dapat mengetahui keadaan dan
perkembangan keuangan perusahaan dari
waktu yang terdahulu maupun dari waktu
yang sedang berjalan. Dengan menganalisis
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data keuangan tahun-tahun yang lalu maka
dapat diketahui kelemahan dari perusahaan
serta hasil-hasil yang dianggap cukup baik.
Hasil analisis historis  tersebut sangat
penting artinya bagi perbaikan penyusunan
rencana atau kebijakan yang akan dilakukan
di waktu yang akan datang.

Perusahaan PT Pegadaian (Persero) meru-
pakan badan usaha milik negara (BUMN)
dan merupakan salah satu lembaga perkre-
ditan yang khas, karena hanya bergerak
dalam penyaluran kredit kepada masyarakat
atas dasar hukum gadai dengan jaminan
benda-benda bergerak. PT Pegadaian
(Persero) merupakan salah satu alternatif
dalam memenuhi kebutuhan kredit masyara-
kat karena mampu melayani kebutuhan akan
uang pinjaman dalam waktu yang relatif
singkat, sehingga sangat diminati masyara-
kat, hal ini dapat diketahui dengan layanan
pemberian kredit yang telah disalurkan baik
untuk kebutuhan produksi, semi produksi
maupun konsumtif. Sebagai lembaga keu-
angan penyalur kredit PT Pegadaian harus
mengelola keuangan dengan sebaik-baiknya.
Kesehatan keuangan harus tetap dijaga.
Untuk mengetahui keadaan keuangan dapat
dilakukan dengan melihat dan mengevaluasi
laporan keuangan. Dari laporan keuangan
tersebut dapat dianalisis dengan menggu-
nakan rasio-rasio keuangan yang dapat
menunjukan posisi dan kondisi maupun
hasil kerja yang telah dicapai. Dengan
demikian, selain digunakan untuk sumber
informasi laporan keuangan dapat dipergu-
nakan alat pertanggung jawaban.

PT Pegadaian (Persero) sebagai salah satu
Badan Usaha Milik Negara di dalam
menyikapi persaingan di era globalisasi ini
harus mampu berusaha memperbaiki kinerja
perusahaannya, sehingga setiap peluang
yang ada dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya, sedangkan segala ancaman yang
mungkin akan terjadi dapat diminimalkan.
Salah satu usaha yang dilakukan PT

Pegadaian (persero) adalah dengan melaku-
kan evaluasi terhadap kinerja keuangan
perusahaan sehingga dapat diketahui efekti-
vitas dan efisiensi perusahaan dalam menca-
pai tujuan yang dinilai dari tingkat kesehatan
dan perkembangan usaha dari segi keu-
angan.

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan
banyak faktor seperti sumber daya alam
(human resources), operasional (operation
on production) dan keuangan (finance).
Demikian juga dengan penilaian yang
dilakukan terhadap Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) meliputi tiga aspek yaitu :
aspek keuangan, operasional, dan
administrasi. Dalam penelitian ini dibatasi
hanya pada masalah pengukuran nilai
kinerja perusahaan yang didasarkan atas
aspek keuangan dari tahun 2009-2012. Rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur
tingkat kesehatan keuangan perusahaan
adalah rasio keuangan yang didasarkan pada
SK Menteri BUMN Nomor KEP-
100/MBU/2002. Dengan adanya evaluasi
kinerja keuangan pada tiap tahun maka
muncul permasalahan sebagai berikut: 1)
Apakah PT Pegadaian (Persero) Cabang
Kedaton telah memenuhi klasifikasi sehat
berdasarkan kriteria kinerja keuangan yang
berlaku? 2) Apakah usaha PT Pegadaian
(Persero) Cabang Kedaton telah menunjukan
perkembangan ditinjau dari segi rentabilitas
ekonominya ?

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan
banyak faktor seperti sumber daya alam
(human resources), operasional (operation
on production) dan keuangan (finance).
Demikian juga dengan penilaian yang dila-
kukan terhadap Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) meliputi tiga aspek yaitu : aspek
keuangan, operasional, dan administrasi.
Dalam penelitian ini dibatasi hanya pada
masalah pengukuran nilai kinerja perusa-
haan yang didasarkan atas aspek keuangan
dari tahun 2009-2012. Rasio keuangan yang
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digunakan untuk mengukur tingkat kesehat-
an keuangan perusahaan adalah rasio keu-
angan yang didasarkan pada SK Menteri
BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002.

Kerangka Pemikiran. PT Pegadaian
(Persero) sebagai salah satu Badan Usaha
Milik Negara yang bergerak dalam bidang
kredit mempunyai dua misi, yaitu menyalur-
kan kredit bagi masyarakat ekonomi lemah
dan disisi lain sebagai kesatuan usaha eko-
nomi yang diharuskan mampu memperta-
hankan dan mengembangkan kelangsungan
usahanya. Untuk itu pengelolaan keuangan
harus dilakukan dengan baik dan kesehatan
keuangan harus selalu tetap dijaga. Tingkat
kesehatan PT Pegadaian (Persero) dapat
diketahui dengan menganalisis laporan keu-
angan (Neraca dan Laporan Laba Rugi)
menggunakan rasio keuangan yaitu Return
On Equity, Retrun OnInvestment, Cash
Ratio, Current Ratio, Collection Periods,
InventoryTurnover, Total Assets Turnover,
Rasio TMS. Hal ini sesuai dengan SK
Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/
2002. Dari hasil ini kita dapat mengetahui
kondisi kesehatan PT Pegadaian (Persero)
Cabang Kedaton termasuk sehat atau tidak
sehat. Perkembangan usaha PT Pegadaian
(Persero) Cabang Kedaton dapat dianalisis
melalui laporan keuangan (Neraca dan
Laporan Laba Rugi) dengan menghitung
rentabilitas ekonomi dan dianalisis meng-
gunakan trend least square sehingga kita
dapat mengetahui perkembangan usaha PT
Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton
meningkat atau tidak meningkat.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Evaluasi Tingkat Kesehatan finansial.
Pengevaluasian tingkat kesehatan keuangan
pada PT Pegadaian Cabang Kedaton, digu-
nakan analisis rasio berdasarkan pada surat
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara No. KEP-100/MBU/2002 tentang
penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha
Milik Negara yang meliputi :

a. Imbalan kepada pemegang saham
(Return On Equity)

%100X
SendiriModal

PajakSetelahLaba
ROE 

b. Imbalan Investasi (Return On Investment)

%100
tan

X
EmployedCapital

PenyusuEBIT
ROI




c. Rasio Kas (Cash Ratio)

sLiabilitieCurrent

PendekJangkaaBerhSuratBankKas
RatioCash

arg


d. Rasio Lancar ( Current Ratio)

sLiabilitieCurrent

AssetCurrent
RatioCurrent 

e. Perputaran Persediaan

hariX
UsahaPendapaTotal

PersediaanTotal
PP 365

tan


Dalam menilai kinerja PT Pegadaian
(Persero) cabang kedaton diperlukan suatu
standar yang baku yang dapat diterima
secara umum, karena PT Pegadaian
(Persero) merupakan suatu badan usaha
yang berbeda dengan badan usaha yang lain.
Penilaian kinerja keuangan berdasarkan
keputusan menteri Badan Usaha milik
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Negara Nomor KEP-100/MBU/2002, adalah
hasil penjumlahan nilai setiap indikator.

Kinerja Keuangan =
Return On Equity + Return On Investment +
Cash Ratio + Current Ratio + Collection
Periods + Perputaran Persediaan + Total
Assets Turn over + Rasio Modal Sendiri
terhadap Total Aset.

Analisis Perkembangan Usaha. Perkem-
bangan PT Pegadaian (Persero) Cabang
Kedaton, ditinjau dari rentabilitas ekonomi
selama periode yang diteliti dapat dianalisis
dengan cara sebagai berikut :

RE  =  Profit Margin X Operating Assets
Turn Over

%100argPr X
SalesNet

IncomeOperatingNetinMofit 

Operating Assets Turn Over

AssetsOperatingNet

SalesNet


Untuk menguji hipotesis yang kedua
digunakan rumus analisis trend linier dengan
metode least square.

Y = a + bx

a
n

y

b
2X

xy

Perumusan Hipotesis:
Ho  :  b ≤  0 Perkembangan (Rentabilitas
Ekonomis) menurun atau tetap
Ha  :  b  >  0 Perkembangan (Rentabilitas
Ekonomis) meningkat
Hipotesis kedua diterima apabila Ho ditolak
atau menerima Ha.
Kriteria Pengujian :
- Perkembangan usaha PT Pegadaian

(Persero) Cabang Kedaton meningkat
apabila koefisisen garis trend (b) berskor
positif (+), yang bearti hipotesis
penelitian kedua diterima

- Dan sebaliknya, perkembangan usaha PT
Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton
cenderung menurun atau konstan apabila
garis trend (b) berskor negatif (-), berarti
hipotesis penelitian kedua ditolak.

PEMBAHASAN

Analisis Data dan Pembahasan

Return On Equity. Return on equity adalah
tingkat pengembalian investasi dari modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Return on
equity diperoleh dari hasil pembagian antara
laba setelah pajak dengan modal sendiri.
Perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Return On Equity PT Pegadaian Cabang Kedaton 2008-2012

Tahun
(1)

Laba Setelah
Pajak (2)

Modal
Sendiri (3)

Return on Equity
(4)=2:3x100%

Nilai
(5)

2008 938.110.028 4.296.105.080 21,84% 20
2009 1.441.708.622 5.529.772.111 26,07% 20
2010 761.359.837 6.310.519.663 12,06% 16
2011 998.267.714 8.692.369.582 11,48% 16
2012 867.558.513 7.721.336.483 11,24% 16

Jumlah 5.007.004.712 32.550.102.916 82,69% 88
Rata-rata 1.001.400.942 6.510.020.583 16,54% 18

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
Return On Equity adalah berkisar antara
11.24% sampai dengan  26.07% dari tahun
2008 sampai dengan Tahun 2012. Kompo-
nen modal sendiri terdiri dari modal awal,
penyertaan modal, pemerintah, cadangan
umum, cadangan tujuan, cadangan pelunas-
an obligasi, selisih revaluasi aktiva tetap dan
laba tahun lalu. Akan tetapi bagi kantor
cabang rekening tersebut selalu bernilai nol,
karena setiap akhir tahun berjalan dan reke-
ning antar saja yang diperhitungkan sebagai
modal sendiri. Berdasarkan tabel diatas
dapat diketahui bahwa Return On Equity
berkisar antara 11.24% sampai dengan
26.07% dengan rata-rata sebesar 16.54%.
Hal ini bearti bahwa setiap Rp. 1,00 modal

sendiri yang digunakan akan menghasilkan
laba bersih sebesar Rp. 0,1654. Nilai Return
On Equity pada tahun 2008 dan tahun 2009
bernilai 20. Pada tahun 2010 sampai dengan
tahun 2012 bernilai 16 karena nilainya
berupa pada rentang 11 sampai 13%.

Return On Investment. Return On Invest-
ment adalah tingkat pengembalian investasi
dari modal asing yang dimiliki oleh
perusahaan. Pada PT Pegadaian (Persero).
Modal yang diperhitungkan adalah modal
selain aktiva tetap. Oleh karena itu dalam
penilaian kesehatan kinerja keuangan yang
diperhitungkan sebagai nilai investasi adalah
aktiva lancar saja. Hasil perhitungan Return
On Investment terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Return On Investment PT Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton Tahun 2008-2012

Tahun
(1)

EBIT
(2)

Penyusutan
(3)

Capital
Employed

(4)

Return on
Investmnet

(5) =2+3:4x100%

Nilai
(6)

2008 938.110.028 231.461.656 3.534.479.400 33,09% 15
2009 1.441.708.622 265.347.432 4.803.765.200 35,54% 15
2010 761.359.837 301.536.389 5.409.148.372 19,65% 15
2011 998.267.714 438.036.278 7.818.841.965 18,37% 15
2012 867.558.513 365.030.232 6.798.993.013 18,13% 15

Jumlah 5.007.004.712 1.601.411.987 28.365.227.950 124,78% 75
Rata-rata 1.001.400.942 320.282.397 5.673.045.590 24,96% 15

Sumber: Data diolah

Tabel 3. Cash Ratio PT Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton Tahun 2008-2012

Tahun
(1)

Kas dan Bank
(2)

Current Liabilities
(3)

Cash Ratio
(4)=2:3x100%

Nilai
(5)

2008 174.176.400 3.104.022 56,11 5
2009 170.994.600 11.620.395 14,72 2
2010 123.584.800 49.846.341 2,48 0
2011 256.744.440 86.200.871 2,98 0
2012 223.256.035 75.492586 2,96 0

Jumlah 948.756.275 226.264.215 79,25 7
Rata-rata 189.751.255 45.252.843 15,85 1

Sumber:Data diolah
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Berdasarkan tabel diatas diketahui cash ratio
berkisar antara 2,48% sampai dengan
56,11% dengan rata-rata 15,85% yang
berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar
akan dijamin oleh kas yang tersedia serta
bank yang segera dapat diuangkan sebesar
1584,8. Pada tahun 2010 nilai sama dengan
nol, hal ini disebabkan oleh pencapaian cash
ratio lebih kecil dari 5%.

Current Ratio. Current ratio digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban apa bila ditagih.
Current ratio diperoleh dari pembagian
antara aktiva lancar dengan hutang lancar.
Aktiva lancar terdiri dari kas, bank, pinja-
man yang diberikan dan pendapatan yang
masih harus diterima. Hutang terdiri dari
hutang kepada rekanan, hutang pajak dan
hutang biaya. Hasil perhitungan Current
Ratio dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Current Ratio PT Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton Tahun 2008-2012
Tahun

(1)
Current Assets (2) Current Liabilities

(3)
Current Ratio

(4) = 2: 3 x 100%
Nilai
(5)

2008 3.534.479.400 3.104.022 1.138,68% 5
2009 4.803.765.200 11.620.395 413,39% 5
2010 5.409.148.372 49.846.341 108,52% 3
2011 7.818.841.965 86.200.871 90,70% 1
2012 6.798.993.013 75.492.586 90,06% 1

Jumlah 28.365.227.950 226.264.215 1.841,34% 15
Rata-rata 5.673.045.590 45.252.843 368,27% 3
Sumber: Data diolah

Berdasarkan Tabel 4 diatas diketahui bahwa
current ratio berkisar antara 90,06% sampai
dengan 1.138,68%. Hal ini menunjukkan
perusahaan mampu memenuhi kewajiban
jika dilakukan penagihan atas hutang-hutang
yang dimiliki. Nilai yang diperoleh pada
tahun 2008 dan 2009 sebesar 5, hal ini
karena current ratio yang diperoleh lebih
besar dari 125%. Pada tahun 2010
memperoleh nilai 3 karena terletak pada
rentang 100% sampai dengan 110% dan
pada tahun 2011 dan 2012 memperoleh nilai
1, karena nilainya terletak pada rentang 90
sampai dengan 95%.

Collection Period. Collection Period
menunjukan kemampuan perusahaan dalam
mengumpulkan piutang dari nasabah. Sema-
kin besar collection period menunjukkan

waktu pengumpulan piutang yang lama, dan
semakin kecil collection period menunjuk-
kan waktu yang mengumpulkan piutang
yang cepat. Hasil analisis collection period
dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan
Tabel 5 dapat diketahui collection period
berkisar antara 828,78 hari sampai 828,78
hari samapai dengan 1.006,68 hari, dengan
rata-rata sebesar 920,51 hari. Hal ini menun-
jukkan pengumpulan piutang yang dilaku-
kan oleh perusahaan membutuhkan waktu
yang lama. Hal ini juga menunjukkan jangka
waktu pinjaman pada nasabah dapat dilunasi
dalam waktu yang lama juga. Nilai yang
diperoleh dari tahun 2008 sampai 2012
adalah nol. Hal ini disebabkan waktu
pengumpulan piutang lebih dari satu tahun.
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Tabel 5. Collection Period PT Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton Tahun 2008-2012

Tahun
(1)

Piutang
(2)

Pendapatan
(3)

Collection Period
(4)=2:3x365 hari

Nilai
(5)

2008 3.148.563.700 1.235.049.348 930,51 0
2009 4.330.605.200 1.907.228.711 828,78 0
2010 4.980.092.180 2.183.686.291 832,42 0
2011 7.168.275.968 2.605.578.287 1.004,16 0
2012 6.248.935.624 2.265.720.249 1.006,68 0

Jumlah 25.876.472.672 10.197.262.886 4.602,55 0
Rata-rata 5.175.294.534 2.039.452.577 920,51 0

Sumber: Data diolah

Perputaran Persediaa. Perputaran persedia-
an menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menjual semua persediaan yang
dimiliki. Pada PT Pegadaian (Persero)
Cabang Kedaton persediaan yang dimiliki

bukan persediaan barang dagangan untuk
dijual, tetapi persediaan berupa peralatan
keperluan perusahaan. Hasil analisis perpu-
taran persediaan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Perputaran Persediaan PT Pegadaian (Persero) cabang Kedaton Tahun 2008-2012

Tahun
(1)

Persediaan
(2)

Pendapatan
(3)

Perputaran Persediaan
(4)=2:3x365 hari

Nilai
(5)

2008 64.990.666 1.235.049.348 19,21 5
2009 7.617.935 1.907.228.711 1,46 5
2010 4.240.180 2.183.686.291 0,71 5
2011 3.818.628 2.605.578.287 0,53 5
2012 3.320.546 2.265.720.249 0,53 5

Jumlah 83.987.955 10.197.262.886 22,44 25
Rata-rata 16.797.591 2.039.452.577 4,49 5

Sumber: Data diolah

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa
perputaran persediaan berkisar antara 0,53
hari sampai dengan 19,21 hari, dengan rata-
rata 4,49 hari. Nilai yang diperoleh dari
Tahun 2008-2012 adalah 5. Hal ini disebab-
kan perputaran persediaan yang terjadi lebih
kecil dari 60 hari.

Perputaran Total Asset. Perputaran total
aset digunakan untuk mengetahui kemampu-
an perusahaan dalam menghasilkan penda-
patan yang diperhitungkan adalah pendapat-
an yang tidak termasuk dalam pendapatan
penjualan aktiva tetap. Total aktiva yang
dipr-hitungkan adalah total aktiva yang tidak
termasuk dalam aktiva tetap atau disebut
dengan capital employed. Hasil analisis
perputaran total asset dapat dilihat pada
Tabel 7.
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Tabel 7. Perputaran Total Asset PT Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton Tahun 2008-2012

Tahun
(1)

Pendapatan
(2)

Capital
Employed (3)

Perputaran Assets
(4)=2:3x100%

Nilai
(5)

2008 1.235.049.348 3.534.479.400 34,94% 2
2009 1.907.228.711 4.803.765.200 39,70% 2
2010 2.183.686.291 5.409.148.372 40,37% 3
2011 2.605.578.287 7.818.841.965 33,32% 2
2012 2.265.720.249 6.798.993.013 33,32% 2

Jumlah 10.197.262.886 28.365.227.950 181,66% 11
Rata-rata 2.039.452.577 5.673.045.590 36,33% 2

Sumber: Data diolah

Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat diketahui
perputaran total asset berkisar antara 33,32%
sampai dengan 40,37%, dengan rata-rata
36,33%. Hal ini menunjukkan perusahaan
berhasil memperoleh 36,33% dari setiap
rupiah yang dimiliki pada aktiva yang
digunakan untuk menjalankan usaha. Nilai
yang diperoleh dari Tahun 2008,2009,2011
dan tahun 2012 adalah 2, karena perputaran
total assets yang diperoleh terletak pada
rentang 20 sampai 40%. Sedangkan pada

Tahun 2010 nilai yang diperoleh sebesar
2,5% karena terletak pada rentang 40 sampai
dengan 60%.

Rasio  Total Modal Sendiri terhadap Total
Asset. Rasio modal sendiri terhadap total
asset digunakan untuk mengetahui proposi
modal sendiri yang dimiliki dibanding
dengan total aktiva yang dimiliki. Hasil
analisis rasio total modal sendiri terhadap
total asset dapat dilihat pada Tabel 8

Tabel 8.  Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset PT Pegadaian (Persero) Cabang
Kedaton 2008-2012

Tahun (1) Total Modal
Sendiri (2)

Total Assets
(3)

Total Modal Sendiri
Terhadap total assets

(4)=2:3x100%

Nilai
(5)

2008 4.296.105.080 4.299.209.102 99,93% 7
2009 5.529.772.111 5.541.392.506 99,79% 7
2010 6.310.519.663 6.360.366.004 99,22% 7
2011 8.692.369.582 8.778.570.450 99,03% 7
2012 7.721.336.483 7.796.829.069 99,02% 7
Jumlah 32.550.102.917 32.776.367.131 496,98% 33
Rata-rata 6.510.020.583 6.555.273.426 99,40% 7
Sumber : Data diolah

Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat diketahui
rasio total aktiva modal sendiri terhadap
total asset berkisar 99,40% yang bearti
bahwa setiap Rp. 1,00 aktiva yang akan

dibiayai oleh modal sendiri sebesar Rp.
0,9940. Hal ini menunjukkan perusahaan
menggunakan modal sendiri dalam proposi
yang besar, dan hanya menggunakan modal
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asing dalam jumlah yang lebih kecil. Nilai
yang diperoleh pada tahun 2008 sampai
dengan 2012 adalah sebesar 6,5 karena rasio
total modal sendiri terhadap total asset
terletak pada rentang 90 sampai 100.

Total Nilai Kinerja Keuangan. Total nilai
kinerja keuangan diperoleh dari penjumlah-
an semua nilai yang diperoleh dari hasil
analisis rasio return on equity, return on
investment, cash ratio, collection period,
perputaran persediaan, perputaran total asset
dan rasio total modal sendiri terhadap total
asset. Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa pada tahun 2008
perusahaan dalam kondisi sehat dengan
kategori AA, karena pada rentang 56 sampai
dengan 66,5. Pada tahun 2009-2012
perusahaan dalam kondisi sehat A, karena
berada pada rentang 45,5 sampai dengan 56.
Rata-rata nilai sebesar 50,6 atau memiliki

rata-rata kinerja yang sehat kategori A.
Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan kinerja PT Pegadaian (Persero)
Cabang Kedaton telah memenuhi klasifikasi
sehat berdasarkan kriteria kinerja keuangan
yang berlaku dapat diterima.

Analisis Perkembangan Usaha
Analisis perkembangan Usaha dilakukan
dengan menganalisis perkembangan renta-
bilitas ekonomis. Perkembangan rentabilitas
ekonomis dapat diketahui dengan melaku-
kan trend rentabilitas ekonomis dari Tahun
2008 sampai dengan tahun 2012.
Rentabilitas ekonomis diperoleh dari hasil
perkalian antara profit margin dengan
operating assets turnover. Hasil analisis
rentabilitas ekonomis dapat dilihat pada
Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Rentabilitas Ekonomis PT Pegadaian (Persero) Cabang Kedaton Tahun 2008-2012

Tahun Profit Margin Turn Ofer of Operating
Assets

Rentabilitas
Ekonomis

2008 75,96 0,29 22,03
2009 75,59 0,34 25,70
2010 34,87 0,34 11,86
2011 38,31 0,30 11,49
2012 38,29 0,29 11,10

Jumlah 263,02 1,56 82,18
Rata-rata 52,604 0,312 16,44

Sumber: Data diolah

Berdasarkan Tabel 9 diatas diketahui besar-
nya rentabilitas ekonomis antara 11,10%
sampai dengan 25,70%. Rata-rata rentabi-
litas ekonomis 16,44%, artinya rata-rata
perusahaan berhasil menjalankan usahanya
secara efisien, sehingga mampu memperoleh
keuntungan. Perusahaan dikatakan efisien

bila rentabilitas ekonomis yang diperoleh
lebih besar dari biaya modal. Modal yang
digunakan oleh PT Pegadaian (Persero)
cabang Kedaton adalah modal sendiri,
sehingga biaya modal yang dimiliki adalah
sama dengan suku bunga simpanan di bank
umum yaitu sebesar 12%.
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Tabel 10. Penjualan Tahun 2008 sampai dengan 2012

X X2 Tahun Profit Margin Rentabilitas
Ekonomi (Y)

XY

-2 4 2008 75,96 22,03 -44,06
-1 1 2009 75,59 25,70 -25,70
0 0 2010 34,87 11,86 0
1 1 2011 38,31 11,49 11,49
2 4 2012 38,29 11,10 22,2

10 82,18 36,07
Sumber: Data diolah

Analisis trend yang digunakan adalah trend
least square. Berdasarkan perhitungan Tabel
10 trend least square di atas diperoleh
persamaan trend sebagai berikut:

Y=16.44+3.607X

Konstanta bernilai 16,44 artinya Rentabilitas
Ekonomis akan bernilai 16,44 jika Profit
Margin bernilai nol atau konstan. Nilai
koefisien regresi variabel Profit Margin (X)
sebesar 3,607 artinya semakin tinggi Profit
Margin maka semakin tinggi rentabilitas
ekonomisnya. Berdasarkan persamaan terse-
but dapat diketahui bahwa rentabilitas
ekonomis mengalami penurunan dari tahun
ke tahun sebesar 3,607 persen. Penururnan
ini juga didukung fakta bahwa rentabilitas
ekonomis pada tahun 2012 hanya mencapai
11,10 persen, sedangkan pada tahun 2008
mencapai 22,03 persen dan tahun 2009
sebesar 25,70 persen. Dengan demikian,
hipotesis kedua yang menyatakan perkem-
bangan rentabilitas ekonomis PT Pegadaian
(Persero) Cabang Kedaton cenderung
meningkat, ditolak.

Rentabilitas ekonomis cenderung mengala-
mi penurunan, hal ini disebabkan oleh,
adanya penurunan profit margin. Meskipun
nilai penjualan mengalami peningkatan,
tetapi peningkatan penjualan ternyata diikuti
dengan peningkatan biaya operasional,
sehingga peningkatan laba operasional, lebih

kecil dibandingkan dengan peningkatan
penjualan. Selain disebabkan oleh penurun-
an profit margin, penurunan rentabilitas
ekonomis juga disebabkan oleh penurunan
turnover of operating assets, terutama pada
Tahun 2012 yaitu dari 0,30 menjadi 0,29.

Pembahasan. Setiap perusahaan selalu
mengevaluasi kinerjanya dalam satu perio-
de, terutama kinerja keuangannya. Demikian
juga dengan PT Pegadaian (Persero) Cabang
Kedaton melakukan penilaian kinerja keu-
angan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
BUMN No.KEP-100/MBU/2002. Berdasar-
kan analisis kinerja keuangan dapat diketa-
hui bahwa PT Pegadaian (Persero) Cabang
Kedaton dalam kondisi yang sehat kategori
A, karena rata-rata nilai kinerja keuangan
dari tahun 2008-2012 memiliki nilai yang
berbeda pada rentang 45,5 sampai dengan
56. Dengan pencapaian kategori A tersebut
menunjukkan kinerja keuangannya belum
maksimal, karena dalam klasifikasi sehat
terdapat kategori AA dan AAA. Kategori
AA diperoleh jika nilai terletak pada rentang
56 sampai dengan 66,5 sedangkan kategori
AAA jika nilainya lebih dari 66,5.

Meskipun masuk dalam kategori sehat, akan
tetapi masih terdapat rasio keuangan yang
mengalami penurunan, yaitu return on
equity mengalami penurunan pada level
terendah pada tahun 2012 sebesar 11,24
persen, sedangkan pada tahun 2009
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mencapai nilai tertinggi sebesar 26,07.
Demikian juga dengan perolehan return on
investment yang cenderung mengalami
penurunan, teru-tama pada tahun 2012
mencapai nilai teren-dah yaitu sebesar 18,13
persen. Penurunan-penurunan ini merupakan
masalah bagi perusahaan karena
peningkatan aktiva ter-nyta tidak diikuti
dengan peningkatan profitabilitas, hal ini
menunjukan perusaha-an belum memutar
aktivanya secara maksi-mal, sehingga aktiva
yang dimiliki belum menghasilkan
keuntungan yang maksimal. Pengukuran
profitablitas selain menggu-nakan return on
investment dan return on equity dilakukan
dengan rentabilitas ekon-omis. Sama halnya
dengan rasio profita-bilitas yang lain
rentabilitas ekonomis juga mengalami
penurunan, yaitu pada Tahun 2009 sebesar
25,70 persen, sedangkan pada Tahun 2012
sebesar 11,10 persen. Penurun-an pada salah
satu rasio profitabilitas ternyata
mengakibatkan penurunan pada rasio
profitabilitas yang lainnya, yaitu terjadi
penurunan rasio return on investment, return
on equity dan rentabilitas ekonomis. Nilai
cash ratio juga mengalami penurunan, hal
ini ditumjukan dari cash ratio pada tahun
2008 sebesar 56,11 persen, sedangkan pada
Tahun 2010,2011dan 2012 menjadi 2,48;
2,98; dan 2,96 persen atau masuk pada
kategori nilai nol. Penurunan cash ratio ini
disebabkan oleh meningkatnya current
liabilities. Demikian juga dengan current
ratio yang mengalami penurunan, yaitu pada
Tahun 2008 sebesar 1138,88 kali menjadi
90,06 kali pada Tahun 2012 karena adanya
peningkatan current liabilities.

Dalam penilaian kinerja keuangan terdapat
juga aspek collection period, yaitu periode
pengumpulan piutang. Berdasarkan analisis
collection period dapat diketahui bahwa
collection period lebih dari 300 hari,
sehingga nilai yang diperoleh nol. Rata-rata
collection period sebesar 921,01, hal ini
berarti pengumpulan piutang membutuhkan

waktu yang terlalu lama tidak sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh perusahaan
sebesar 300 hari. Perputaran persediaan
merupakan salah satu aspek kinerja
keuangan yang dinilai pada penilaian kinerja
keuangan pada PT Pegadaian (Persero)
Cabang Kedaton. Nilai perputaran perse-
diaan dari tahun 2008 sampai dengan Tahun
2012 adalah 5, karena perpu-taran
persediaan lebih kecil dari 60 hari. Hal ini
berarti dalam 60 hari perusahaan berhasil
memutar persediaannya. Perputaran total
assets juga mengalami penurunan terutama
pada Tahun 2011 dan 2012 sebesar 33,32
persen, sedangkan pada Tahun 2010 sebesar
40,37 persen. Penurunan perputaran total
assets ini disebabkan oleh peningkatan
modal kerja. Meskipun penjualan mengala-
mi peningkatan, tetapi peningkatan penjual-
an lebih kecil dibandingkan dengan pening-
katan modal kerja (capital employed),
sehingga secara keseluruhan mengakibatkan
penurunan perputaran total assets.

PT Pegadaian (Persero) mampu menjaga
komposisi permodalannya yaitu ditunjukkan
oleh rasio antara modal sendiri dengan total
assets, demgam rata-rata komposisi sebesar
99,40 persen. Hal ini menunjukkan PT Pega-
daian (Persero) Cabang Kedaton menggu-
nakan sebagaian besar modal kerja berasal
dari modal sendiri. Dengan pemakaian
modal sendiri tersebut maka perusahaan
tidak terbebani dengan biaya modal asing
yang terlalu besar. Berdasarkan analisis
trend rentabilitas ekonomis diperoleh adanya
trend negatif. Hal ini menunjukkan rentabi-
litas ekonomis PT Pegadaian (Persero)
Cabang Kedaton cenderung mengalami
penurunan. Penurunan rentabilitas ekonomis
ini juga menunjukkan bahwa perusahaan
semakin tidak efisien. Hal ini disebabkan
oleh adanya pengeluaran biaya yang terlalu
besar. Oleh karena itu untuk meningkatkan
rentabilitas ekonomis dapat dilakukan
dengan cara efisiensi biaya operasional dan
memaksimalkan penjualan.
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KESIMPULAN

Kinerja keuangan PT Pegadaian (Persero)
Cabang Kedaton pada Tahun 2008 samapi
dengan 2012 memiliki rata-rata kondisi yang
sehat dengan kategori A. Hal ini ditunjukkan
oleh rata-rata penilaian kinerja keuangan
diperoleh nilai sebesar 50,6 persen. Nilai
tersebut lebih besar dari batas minimal
perusahaan sehat sebesar 45,5 sehingga
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
tingkat kesehatan finansial PT Pegadaian
(Persero) Cabang Kedaton selama periode
penelitian telah memenuhi klasifikasi  sehat,
dapat diterima. Pencapaian rentabilitas eko-
nomis dari tahun 2008 sampai dengan tahun
2012 cenderung mengalami penurunan, hal
ini ditunjukkan dari hasil analisis trend yang
diperoleh berkoefisien negatif, yaitu sebesar
-3,607. Dengan demikian hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa perkembangan
usaha PT Pegadaian (Persero) Cabang
kedaton selama periode penelitian menga-
lami peningkatan, ditolak.
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